ABSTRAK

EFEK ANTIPIRETIK INFUSA MENIRAN (Phyllanthus niruri Linn.)
TERHADAP MENCIT JANTAN GALUR SWISS WEBSTER

Fenty D. Barus, 2012 Pembimbing I : Djusena, dr.,AIF
Pembimbing II : Rosnaeni, dra.,Apth

Demam adalah gejala yang paling sering dialami oleh setiap orang. Pada
umumnya demam diobati dengan pemberian antipiretik (seperti : acetaminophen /
paracetamol). Di samping penggunaan obat antipiretik, dapat digunakan obat
tradisional yang berasal dari tanaman, contohnya meniran.

Tujuan penelitian ini untuk menilai efek antipiretik infusa meniran.

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 ekor mencit jantan galur Swiss
Webster dengan berat badan sekitar 25 gram. Mencit dikelompokkan secara acak
dalam 5 kelompok masing-masing terdiri dari enam ekor mencit sebelum
diinduksi dengan vaksin campak yang member efek demam terhadap mencit.
Setelah 24 jam diinduksi suhu diukur kembali. Kelompok I, II, dan III adalah
kelompok bahan uji infusa herba meniran (IHM) dosis 1300 mg/kgBB, 2600
mg/KgBB, dan 5200 mg/kgBB. Sedangkan kelompok IV adalah kelompok
kontrol negatif menggunakan Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) 1% dan
kelompok V sebagai kontrol pembanding dengan menggunakan parasetamol.

Data yang diukur adalah penurunan suhu tubuh mencit sesudah diinduksi
vaksin campak. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah, yang apabila
terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Tukey HSD dengan o = 0,05,
kemaknaan dengan nilai p < 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata penurunan suhu tubuh mencit pada
kelompok IHM 5200 mg/kgBB memiliki efek antipiretik.

Simpulan adalah pemberian infusa herba meniran berefek secara
signifikan pada penurunan suhu tubuh mencit galur Swiss Webster jantan.

Kata kunci : Antipiretik, Meniran



ABSTRACT

ANTIPYRETIC EFFECT OF MENIRAN (Phyllanthus niruri Linn.)
INFUSION TO MALE MICE STRAIN SWISS WEBSTER

Fenty D. Barus, 2012 Tutor I : Djusena, dr.,AIF
Tutor 11 : Rosnaeni, dra., Apth

Fever is the most common symptoms experienced by each people. In most
cases fever were treated with the provision of antipyretics (such as:
Acetaminophen / Paracetamol). Besides the use of antipyretic drugs, can be used
traditional medicine derived from plants, for example meniran.

The purpose of this research is to find out the effect of antipyretic of
meniran infusion.

This research was conducted to 30 male mice strain Swiss Webster with
average weight 25 gram. The mice were divided by five groups randomly with
containing six mice each group. The grouping was done before inducted by
Measles vaccine that gave fever effect to the mice. After 24 hours induction, the
temperature was measured again. Group I, II, and Il is the tested groups that
were given THM 1300 mg/kgBB, 2600 mg/KgBB, and 5200 mg/kgBB. While
group 1V is the negative control using Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) 1% and
group V' is the comparison group.

The data measured is the reduction of body temperature of mice after the
induction of measles vaccine. Data analysis using one way ANOVA, that if there
are differences continued by Tukey HSD test with a = 0.05, significance with p
value < 0.05.

The results show an average reduction body temperature of mice at the
THM group 5200 mg/kgBB has antipiretyc effect.

The conclusion is the provision of meniran infusion has significant effect
to reduction body temperature of Swiss Webster strain male mice.

Keyword : Antipyretic, Meniran
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